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terhadap Kemiskinan?

Table 5

Simulated changes in the headcount index (percentage point change) of Indonesia under various fuel subsidy systems,

Source: Author's calculation,

Seberapa Besar Dampak Kenaikan BBM

Sector Population Initial headcount index Cutting fuel subsidies Cutting fuel subsidies (mark-up pricing
2005(%) (doubles than the CGE's result)
SIM1 SIM2 5IM3 SIv4 sIMla SIM2a 5IM3a 5IM4a
Agriculture (with land) 57332312 2381 0201 0.291 617 1.046 (423 0567 1.1483 2.331
Agriculture (without land) 20,448 294 2573 (241 (346 (L6493 1.143 (15449 (731 1.262 2.276
Industry 19.916,155 1125 0293 0578 870 1.255 621 1.048 1.776 3.098
Electricity, water, gas and constructions 14312875 17 66 (4450 (LEO8 1.053 1325 (LBOB 1237 2.196 EE]
Trade, hotel, rest t, transportat s e . ) o } S
B 47234501 1081 0214 0317 0504 0923 0358 0550 1.110 2042
and telecommunication
Banking, financial int, government and i . ) ) o .
T 6863587 694 0294 0.408 0657 0910 0437 0.745 1.225 1.816
Prl'r'd.ll.' SECYICES
Others 23201 581 1581 0296 0.400 723 1118 (501 (B34 1.450 2.441
Total 200309307 1640 0.259 03492 0E70 1057 0476 0723 1.338 2341
Number of poor 34,320,060 541379 820,638 1401467 2212590 996,852 1513984 2,799,658 4900292

Sumber: Dartanto, 2013

Catatan: SIM1=pengurangan subsidi BBM 25%; SIM2=pengurangan subsidi BBM 50%;
SIM3=pengurangan subsidi BBM 75%; dan SIM4=penghapusan subsidi BBM.

Kenaikan BBM Juni 2013 (tanpa kompensasi)=2> kemiskinan

naik sekitar 820 ribu-1.5 juta orang.
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B Kenapa Orang Miskin perlu BLSM?

Kenaikan harga BBM Juni 2013 memberatkan (membuat
pusing) kelompok berpendapatan rendah > kenaikan harga
barang dan biaya hidup.

Contoh:
— Sebelum kenaikan BBM—>Rp. 2.000= 4 gorengan (@Rp. 500)
— Setelah kenaikan BBM—>Rp. 2.000= 3 gorengan (@Rp. 667)

— Kenaikan BBM membuat beban masyarakat: (4xRp.667-
4xRp.500)=Rp. 667

— BLSM=Compensating Variation = ¢(po, ug) — €(p1,u)) = Rp. 667

BLSM berperan layaknya obat sakit kepala (meredakan rasa
sakit bukan menyembuhkan sumber penyakit)—>bukan solusi
pengentasan kemiskinan.

Lembaga Penyelidikan Fkonomi dan Masyarakat FEUI



Distribusi BLSM: 25% Golongan Bawah (15.5 juta KK)
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Sumber: Kompilasi Penulis dari berbagai sumber

e Secara rata-rata nasional BLSM didistribusikan untuk
25% golongan terbawah—>tetapi secara regional
distribusinya tidak begitu merata.
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Berapa dana alokasi BLSM yang optimal?

* Dartanto (2013)—=>kompensasi BBM berupa bantuan
langsung tunai yang berlebihan—>tidak baik untuk
kelompok miskin (seperti overdosis
panadol)=2(mendorong kenaikan harga bahan
makanan).

* Optimal kompensasi BBM dalam bentuk bantuan
langsung tunai adalah sebesar 20%-40% dari total dana
kompensasi—> the best allocation=30%.

* Alokasi BLSM 2013 terhadap total kompensasi BBM
(termasuk perlindungan sosial)= 33.54% (Rp. 9.3 T/Rp.
37.73 T-> masih dalam rentang alokasi yang optimal.
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Table 7

Simulated changes in the headoount index (percentage point change) under various budget reallocations.

Source Author's cal cul ation.

Kompensasi BLSM vs. Infrastruktur

Sector Population  [Initial % ut el 100% cut 255 mut 50 cut 100% cut
headcount subsidies and subslﬂws and subsidies and subsidies and subsidies and subsidies and
index reallocated 100% reallocated 505 reallocated 50% reallocated 100% reallocated 50% reallocted 50%
2005
SIM5 SIM6 SIM7 SIME IM‘j SIM10 SIM5a SIMGa SIM7a SIM&a SiMBa SiM10a
hgriculture 57332312 1381 - L266 -061 -0214 -0542 -0.469 -n102 -0.386 -0274 -0.115 0540 0587
(with land)
Agriculture (without 20448234 3573 -0.349 -0.7 -0L165 -0.636 -0.225 Q33 -0.339 -0125 -0.148 .17 09493
land
Industry 19916155 1125 0319 —0.49% Qo015 -0235 (o4 0.108 -0.120 0291 0,000 1.481 1302
Electricity, water, gas 14312875 7166 -0339 -0.372 aon -0.360 -0.007 00491 -0273 0434 -0.105 1.764 1365
and constructions
Trade, hotel, 47234503 1081 -0191 -0.397 — 0096 -0314 -0.274 - 0014 -0219 -0z -0.007 1.028 07149
restaurant,
transportation and
telecommunication
Banking, financial int, 26863587 694 -0312 -04 - 0263 -0377 -0.395 -0263 -0.369 -0105 -0.132 0536 0385
government and
private services
Others 23201 581 1581 -0239 -0.378 — 0098 -0.295 -0.163 - 00ED -0.255 - 0003 -0.062 1.188 0874
Total 9309307 1640 -0270 -0534 -0139 -0.410 -0277 - 0055 -0.294 - 0048 -0.079 1.062 0784
Number of Poor HIH060 - 565,770 1,118,120 \ - 20,281 -85741 — 580,657 - 114,901 -614962 -101,511 164,797 1X8 013 1,640,115

Sumber: Dartanto, 2013

* Alokasi dana kompensasi

BBM harus melihat

dampak kemiskinan jangka panjang dan pendek.
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Kenapa ada BLSM Salah Sasaran?

Berita Salah Sasaran

Kabupaten Pulau Morotai (Maluku Utara)>PNS Menerima
BLSM.

Banjarmasin—>Ada Penerima BLSM Pakai Perhiasan Emas.

Garut—>BLSM Salah Sasaran, Kakek Miskin Ini Dapat dari
Tetangga.

8.500 Lebih Warga Kembalikan Dana BLSM.

Kenapa?

Human error—>dalam survei dan pendataan (sangat kecil).

Basis data PPLS 2011->selama kurun waktu 2 tahun banyak
terjadi perubahan.

Kemiskinan dinamis—>pergerakan rumah tangga keluar dan
masuk ke kemiskinan.

Kewenangan yang kecil bagi aparatur desa/kelurahan utk
updating data.
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Kemiskinan Dinamis & BLSM Salah Sasaran
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Pergerakan Rumah Tangga Keluar dan Masuk
Kemiskinan (1993-2007)
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Source: Authors calculation based on consumpion bundles of IFLEI, IFLSZ IFLET and IFLSS and the oficial poverty lime of 1593, 1957,
2000 and 2007, The 1997 and 2000 poverty lines are calewlared based on the adiustments of 1995 and 1999 poverty Ine.
MNote: Pand NP refer to poor and pon-poor, Fizures 1 the parenchesiz are the percentaze value.

18 ghare of poor population 1z hare of non-poor populaton

Sumber: Dartanto and Otsubo, 2013
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Pergerakan Kesejahteraan RT Jangka Pendek

Pre-Asian Economic Crisis 1993-1997 During-Asian Economic Crisis 1997-2000
Number Number
of HH of HH
6,604 7,116

NP-97
6,251
(87.84)

5,476
(82.92)

92.53 J 55.49 44.51 17.05

NP-97 P-00 NP-00 P-00 NP-00
Never Chronic Transient Transient Never
Poor Poor Poor (+) Poor (*) Poor
5,067(76.73) 480(6.75) 385(5.41) 1,066(14.98) 5,185(72.86)

!

 Dalam kurun waktu « Ketika terjadi goncangan :
4 tahun—>62% orang 17% Non-Miskin=>Miskin;
Miskin—=>Non-Miskin Perlu adanya safety nets
(BLSM)

P-97
Transient
Poor ()
409(6.19)

Chronic Transient
Poor Poor (+)
429(6.50) 699(10.58)

Sumber: Dartanto and Otsubo, 2013
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Pergerakan Kesejahteraan RT: Data Susenas 2005-2007
(Dartanto and Nurkholis, 2013)

FIGURE 3 Poverty Dynamics during 2005-2007 at National Level using 1.25 BPS
Poverty Line Line+

FIGURE 2 National Poverty Dynamics during 2005-072

s ™
/ ] o
No. of HH .\'1;::;1];:
ris T4 + o
8,726 8,726+
 — — o
( ' ' A P-05+ NP-05+
P-05 NP-05 2,317 6,409«
1,061 (12.2%) ‘ 7,665 (87.8%) (26.55%). (73.45%)
]
| / \ |
. A S A 56.7%. 43.3%., 15.7%. B4.4%.,
H
A A ¢
s Y ] B ™ 4 Y B . +
' P-07 | 4 NP-07 P-07 ' NP-07 N P-07+ NP-07+ P-07+ NP-07+
Poor Transient Transient Non-poor . Poor+ Transient Transient Non- +
292 poor (1) poor (_:| ?:156 " 1,003 Poor (+)« Poor (-)+ PIEIDIGJ
\ (3.4%) y. \_ 769 (6.6%) )\ 509 (5.8%) ) \ (82.0%) Y, . (11.3%W 1,314(15.1%)., 1,003(11.5%)., 5.406(62.0%)+

Source: Authors’ calculations

& HH= households; P = poor; NP = non-poor. Figures in parentheses are the percentage of the total Note: P and NP refer to poor and non-poor; Figures in the parventhesis ave the percentage of
sample. total sample. +

* Pergerakan kesejahteraan kelompok poor dan near
poor keluar (masuk) kemiskinan sangat cepat sekali
hanya dalam kurun waktu 2 tahun (Figure 2).
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Pergerakan Kesejahteraan RT:
Data Susenas Panel 2008-2010

2010
2 3 4 3 B [ 8 3 0 | To
& 28& 136 &7 62 44 34 15 | 10 | 03 | 100
2 22 183 W2 13% 102 &1 24 | 37 | 20 | 08 | 100
3 e 138 13% W7 | 124 N3 85 | 32 | 33 | 11 100
4 80 | 131 | 137 | 48 | 45 14 w0e | 75 | 44 | 20 | 1
= 3 a0 | 98 | M4 | 135 | 138 | 139 | 123 | 100 | 686 | 28 | 100
S B J& 74 | 96 11 133 12 11 127 %5 43 | 100
[ 2.1 4.1 68 93 0 135 18 137 140 ee 100
8 2 23 48 B2 97 122 141 18% VR 125 0 100
9 10 | 18 | 28 42 36 74 121 183 2[5 28 100
10 04 | 10 | 11 17| 23 | 40 5 106 215 322 100

* 25.9% dari 1%t Decile> menjadi kelompok>40%.
e 44.1% dari 2" decile=> menjadi kelompok>40%.
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Mungkinkah Kita Menangkap Pergerakan
Kesejahteraan RT secara sempurna?

* Melihat pergerakan kesejahteraan RT yang begitu
dinamis—>Hampir mustahil perfect targeting.

* Sensus PPLS sebagai basis data terpadu untuk
BLSM (KPS) tidak bisa dilakukan setiap tahun—>3
tahun sekali—=>PPLS 2014.

* Biaya untuk perfect targeting lebih mahal jika
dibandingkan dengan social costs dari
ketidakakuratan.

* Apa yang perlu dilakukan?—> ruang terhadap
mekanisme updating database—>peranan local
government untuk membantu updating.
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:

""/‘\ Basis Data Terpadu

Data dengan

Nama dan Alamat 7 Pengesahan RT Pengganti

oleh Kemensos

B ' - Rekap RT Pengganti
e = > 1 B Daftar (Rekap)

2 Daftar Awal Nama & Alamat

! 8 Data Nama dan
; Alomart Penggonti

3 9 PTrosMencetak ) a 6 ey
PT Pos Mencetok lj dan Mengirimkan Kartu yong tidak terkirim Rumah 'Ihng.uu
dun Mengirimkan -\\ KPS kepada RT menjadi Kartu Retur l \\[ \\ F‘F‘nggann di-entry
KPS ("\J Pengganti Jumlah kartu retur diberikan x\ at K('mt'o.v Pos
Tj Eegy ke Desa/Kelurahan [ \ﬁ [ '*\W Femesiksa (KPRK)

| ltl\ .
LLQ = -

. » =

5 Kepala Deso/Lurah melaksanakan Musyawarah
Musdes/Muskel menentukan Rumaoh Desa/Kelurahan
Kartu yang rerk rim, d/te: rar Tongga yang Diganti dan Pengganti.

RT Penggontimengisi dan memegang formulir SKRTM.

\ 4

* Sosialisasi dan penyebaran informasi yang lebih baik
ditingkat desa/kelurahan—=>mekanisme updating
data—2>distribusi BLSM tahap dua menjadi lebih baik.
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84 Bukan Sekedar BLSM tetapi KPS
(Kartu Perlindungan Sosial)!

“p a
F\ A r‘fj
g SIP
- Rp
"/\.’)’(‘"'

=

KARTU PERLINDUNGAN SOSIAL

Tampak depan Tampak belakang

* Untuk program RASKIN
e Untuk program Bantuan Siswa Miskin (BSM)

* Untuk program Bantuan Langsung Sementara
Masyarakat (BLSM)

* Untuk program Jamkesmas—>akan datang
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B So)usi Pemutakhiran Data untuk KPS

 BLSM adalah test-case untuk implementasi KPS.

* Pergerakan kesejahteraan RT baik miskin
maupun non-miskin sangat
dinamis—=2>survei/sensus tahunan tidak akan
mampu menangkap pergerakan kesejahteraan
RT secara sempurna.

* Perlu ruang yang lebih bagi pemerintah
daerah/desa/kelurahan dalam updating data
KPS—>peningkatan capacity building local
government.
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8 Solusi Pemutakhiran Data untuk KPS

Cont'd
* Misalnya: 80% data KPS—>ditetapkan secara
nasional->data PPLS dan metode PMT. Sedangkan

20% data KPS—=>updating oleh pemerintah
daerah/desa/kelurahan.

* Trust local government (SNG)—2> no body perfect.
 Dalam negara yang heterogen, wilayah yang sangat

uas dan desentralisasi-=>pemerintah daerah harus
verperan lebih dalam pendataan KPS—>jangan hanya

jadi pelaksana.
* Sinergi SNG dan Pemerintah—> ownership of KPS.

Lembaga Penyelidikan Fkonomi dan Masyarakat FEUI



Terima kasih
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